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5.1 Kesimpulan

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama 2x
pertemuan, dan berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan model pembelajaran Guided
Teaching dalam meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan dengan materi Sumpah Pemuda Dalam Bingkai
Bhineka Tunggal Tka di Kelas VIII SMP Negeri 1 Suwawa, yang dilakukan
dengan berdasarkan tahapan perencanaan pembelajaran, yang dalam hal ini
tahapan-tahapan tersebut termuat dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP),
yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

Tingkat pemahaman siswa dilihat dari hasil pengamatan pemahaman siswa
pada siklus1 pertemuan 1 pada materi yang telah diajarkan khususnya pada mata
pelajaran PPKn sangat rendah. Untuk Kriteria “sangat baik” kemampuan
memahami penjelasan guru memperoleh presentase 9%, kemampuan memberi
contoh memperoleh presebtase 9%, kemampuan menyimpulkan 4%. Untuk
kriteria “baik” kemampuan memahami penjelasan guru siswa hanya memperoleh
presentase 19%, kemampuan memberikan contoh siswa hanya memperoleh
presentase 9%, dan kemampuan memberikan kesimpulan siswa memperoleh
presentase 19%. Pada kriteria “cukup” kemampuan memahamai penjelasan guru
siswa memperoleh presentase 28%, kemampuan memberikan contoh siswa
memperoleh prsentase 33%, dan kemampuan memberikan kesimpulan siswa

memperoleh prsentase 38%. Sedangkan pada kriteria “kurang” kemampuan



memahami penjelasan guru siswa memperoleh presentase 43%, untuk
kemampuan memberikan contoh siswa memperoleh presentase 48%, dan
kemampuan memberikan kesimpulan siswa memperoleh prsesentase 38%. Jika
dilihat dari tes tingakat pemahaman siswa belum meningkat dan belum berhasil,
dari jumlah 21 orang siswa yang mendapat nilai Sangat Baik (SB) dan Baik (B)
atau yang dikategorikan funtas sebanyak 6 orang siswa atau 28,57%, dan yang
mendapat nilai Cukup (C) dan Kurang (K) sebanyak 15 orang siswa atau 71,43%.
Maka peneliti bersama guru mitra melakukan refleksi dan menghasilkan
keputusan untuk melanjutkan pada pertemuan ke-2.

Pada siklus 1 pertemuan ke-2 tingkat pemahaman siswa meningkat dimana
dilihat dari hasil yang diperoleh yaitu terlihat pada Kriteria “sangat baik”
kemampuan  memahami  penjelasan guru memperoleh presentase 42%,
kemampuan memberi contoh memperoleh presebtase 38%, kemampuan
menyimpulkan 42%. Untuk kriteria “baik” kemampuan memahami penjelasan
guru siswa hanya memperoleh presentase 48%, kemampuan memberikan contoh
siswa hanya memperoleh presentase 48%, dan kemampuan memberikan
kesimpulan siswa memperoleh presentase 42%. Kemudian jika dilihat pada hasil
tes pemahamn siswa menunjkan pada siklus 1 pertemuan 2 dari 21 orang siswa
yang tuntas 16 orang siswa atau 76,19% dan tidak tuntas 5 orang siswa atau
23,81%.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan diatas, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa penggunaan model pembslajaran Guided Teaching pada

mata pelajaran PPKn dengan menggunakan materi nilai-nilai luhur yang



terkandung dalam Bhineka Tunggal Ika dapat meningkatkan pemahaman siswa di

Kelas VIII SMP Negeri 1 Suwawa.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti memiliki beberapa
saran sebagai berikut:
1. Bagi siswa
a) Harus lebih memperhatikan apa yang dilakukan guru
b) Dalam kerja kelompok sebaiknya lebih kreatif dan aktif. Serta kerja sama
yang baik dalam diskusi kelompok
2. Bagi guru
a) Sebelum menerapkan model Guided Teaching hendaknya guru terlebih
dahulu mendalami strategi tersebut. Sehingga guru dapat merencanakan
dan melaksanakan proses pembelajaran sesuai yang diharapkan
b) Dalam membagi siswa dalam kelompok harus lebih mengetahui
karakteristik dan keinginan siswa agar tidak terjadi kelas yang tidak
kondusif
c) Pengaturan waktu yang tepat dalam penggunaan model pembelajaran
Guided Teaching perlu diperhatikan agar dapat membantu kelancaran
pembelajaran yang telah direncanakan sehingga memudahkan tercapainya
tujuan pembelajaran
3. Bagi sekolah
a) Memfasilitasi guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar

b) Memberikan wawasan dan pelatihan tentang model Guided Teaching.
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